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INTISARI

SURYANI, L., 2019. FORMULASI DAN UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI
DEODORAN ROLL-ON MINYAK ATSIRI RIMPANG TEMU PUTIH
(Curcuma zedoaria (Berg.) Roscoe) TERHADAP BAKTERI Staphylococcus
aureus ATCC 25923 PENYEBAB BAU BADAN, SKRIPSI, FAKULTAS
FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Rimpang temu putih (Curcuma zedoaria (Berg.) Roscoe) mempunyai
khasiat sebagai antibakteri, salah satunya terhadap bakteri Staphylococcus aureus.
Senyawa kimia yang terkandung dalam minyak atsiri rimpang temu putih adalah
eugenol dan hidrokarbon monoterpen yang diduga memiliki khasiat sebagai
antibakteri. Alternatif yang dapat digunakan sebagai antibakteri yaitu minyak
atsiri rimpang temu putih yang diterapkan dalam sediaan deodoran roll-on.
Penelitian ini bertujuan untuk membuat sediaan deodoran roll-on minyak atsiri
rimpang temu putih dan menguji sifat fisik deodoran serta mengetahui aktivitas
antibakteri deodoran minyak atsiri rimpang temu putih terhadap bakteri
Staphylococcus aureus ATCC 25923.

Minyak atsiri diperoleh dengan metode destilasi uap air menggunakan
pelarut air suling, kemudian minyak atsiri yang didapat diformulasikan menjadi
sediaan deodoran roll-on dengan variasi konsentrasi minyak atsiri 2%, 4%, dan
8%. Uji mutu fisik deodoran minyak atsiri rimpang temu putih meliputi uji
organoleptik, uji daya sebar, uji daya lekat, uji pH, dan uji viskositas. Uji
antibakteri deodoran roll-on minyak atsiri rimpang temu putih dilakukan dengan
metode difusi cakram dengan melihat diameter daya hambat (DDH).

Hasil penelitian ini yaitu sediaan deodoran roll-on dengan konsentrasi
minyak atsiri 2%, 4%, dan 8% memiliki sifat organoleptik, daya sebar, daya lekat,
pH, dan viskositas yang berbeda-beda dimana uji mutu fisik yang paling baik
adalah deodoran dengan konsentrasi miyak atsiri 4%. Ketiga variasi konsentrasi
minyak atsiri memiliki daya hambat terhadap Staphylococcus aureus ATCC
25923, dimana formulasi deodoran rollon dengan konsentrasi minyak atsiri 8%
memiliki daya hambat paling besar yaitu £15mm.

Kata kunci: Minyak atsiri rimpang temu putih (Curcuma zedoaria (Berg.)
Roscoe), deodoran roll-on, antibakteri, Staphylococcus aureus.
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ABSTRACT

SURYANI, L., 2019. FORMULATION AND ANTIBACTERIAL ACTIVITY
TEST ON ROLL-ON DEODORANT OF RHIZOME ESSENTIAL OIL
(Curcuma zedoaria (Berg.) Roscoe) ON BACTERIA Staphylococcus aureus
ATCC 25923 CAUSING BODY ODOR, THESIS, PHARMACY FACULTY,
UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Rhizome of Curcuma zedoaria (Berg.) Roscoe is used as an antibacterial,
which is against the bacterium Staphylococcus aureus. Chemical compounds
contained in curcuma zedoaria essential oils are eugenol and monoterpen
hydrocarbons which are considered as antibacterial properties. An alternative that
can be used as an antibacterial is curcuma zedoaria essential oils which is applied in
a roll-on deodorant dosage. The aim of this research is to make roll-on deodorant
dosage of curcuma zedoaria essential oils, test the physical properties of deodorant,
and to determine the antibacterial activity in curcuma zedoaria essential oils
deodorant on the bacterium Staphylococcus aureus ATCC 25923.

Essential oils are obtained by the steam water distillation method using
distilled water, then the essential oils that are obtained were formulated into a roll-
on deodorant dosage with variations in the essential oils concentration of 2%, 4%,
and 8%. The physical quality test of curcuma zedoaria essential oil deodorant
includes organoleptic test, spreadability test, adhesion test, pH test, and viscosity
test. Anti-bacterial test of roll-on essential oil deodorant of curcuma zedoaria was
carried out using disk diffusion method by observing the inhibition diameter
(DDH).

The research results show that roll-on deodorant dosage with essential oil
concentrations of 2%, 4%, and 8% has organoleptic properties, diffusion power,
adhesion, pH, and viscosity, while the best physical quality test is that with
concentration of essential oils 4%. The three variations in the concentration of
essential oils have inhibiton power on Staphylococcus aureus ATCC 25923, within
the formulation of roll-on deodorant essential oils of 8% has the greater inhibition
of £ 15mm.

Keyword:  Curcuma zedoaria essential oils (Curcuma zedoaria (Berg.)
Roscoe), roll-on deodorant, antibacterial, Staphylococcus aureus.
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A. Latar Belakang Masalah

Kondisi bumi dengan peningkatan suhu akibat pemanasan global di zaman
sekarang menyebabkan tidak sedikit dari manusia yang mengeluarkan keringat
dengan jumlah yang lebih banyak dari biasanya. Aroma yang tidak sedap biasanya
akan muncul ketika seseorang mulai berkeringat. Pengeluaran keringat dalam
jumlah yang lebih banyak tersebut dapat meningkatkan kelembaban dan
mengakibatkan timbulnya bau badan (Ladock 2012). Bau badan merupakan
masalah yang cukup penting dan dapat menggangu aktivitas seseorang. Menurut
Wijayakusuma (2008), bau badan dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti
mengkonsumsi makanan dan bumbu yang berbau khas contohnya bawang-
bawangan. Selain itu bau badan dapat terjadi karena adanya dekomposisi bakteri
pada hasil sekresi kelenjar apokrin. Kelenjar apokrin mengandung sebum, asam
lemak tinggi, dan debris (sisa hasil metabolisme pada kulit), sehingga keringat
dapat membantu terbentuknya produk berbau hasil dekomposisi (penguraian) oleh
bakteri. Bau badan lebih tercium pada daerah dengan kelenjar apokrin lebih
banyak, seperti pada ketiak(aksila). Bakteri yang banyak ditemukan pada aksila
adalah bakteri Gram positif, khususnya berupa Micrococcaceae, terutama
Staphylococcus spp. Staphylococcus mampu memfermentasi gliserol dan asam
laktat yang dihasilkan kelenjar apokrin menjadi asam lemak volatil rantai pendek
(C2-C3) , asam asetat, dan asam propionat. Asam lemak rantai pendek yang
dihasilkan merupakan penyebab bau badan pada aksila. Asam lemak yang
dimaksud adalah 3-methyl-2-hexenoic acid. Asam lemak ini sampai ke permukaan
kulit dalam keadaan terikat pada dua binding protein yaitu apocrine-secretion
binding protein 1(ASOB1) dan apocrine-secretion binding protein 2 (ASOB2).
Selain itu Staphylococcus mampu untuk mengubah asam amino tertentu menjadi
asam lemak volatil rantai pendek yang sangat berbau, yaitu asam isovalerik yang

juga berperan pada bau aksila (Yulia et al. 2014).



Penggunaan sabun mandi dan air sebagai pencuci badan pada waktu mandi
relatif kurang efektif untuk mencegah bau badan. Alternatif lain yang bisa
digunakan yaitu dengan menggunakan deodoran. Mekanisme kerja deodoran
untuk mengurangi bau badan dengan cara menekan pertumbuhan bakteri
penyebab bau badan. Deodoran biasanya mengandung antiseptik konsentrasi
tertentu yang dapat membunuh atau menghambat pertumbuhan bakteri, sehingga
dapat mengurangi dekomposisi bakterial. Bentuk deodoran antara lain cairan
(liquid), aerosol, gel, bedak, dan stik tetapi umumnya yang sering digunakan
adalah bentuk cairan (liquid). Bentuk cairan disebut juga dengan deodoran tipe
roll on. Keunggulan deodoran bentuk roll on yaitu mengandung sejumlah besar
alkohol sehingga memberikan sensasi menyejukkan pada kulit, selain itu
pengaplikasiannya mudah karena dilengkapi aplikator roll pada ujung wadah.
Salah satu bentuk pembawa paling fleksibel deodoran adalah roll on (Klepak and
Jack Walkey 2000), selain itu deodoran roll on juga memiliki beberapa macam
eksipien salah satunya roll on basis minyak dalam air, sehingga dapat dijadikan
sediaan deodoran roll on dalam bentuk emulsi (Melati 2016).

Menurut Indah (2018), perkembangan industri deodoran roll on di
Indonesia sudah berkembang namun masih sedikit yang menggunakan bahan
alam. Sebagian besar industri deodoran roll on sampai saat ini hanya
menggunakan bahan sintetis saja, sehingga perlu dikembangkan deodoran dengan
memanfaatkan bahan alami. Seperti telah diketahui di Indonesia banyak terdapat
tumbuhan yang berkhasiat sebagai obat-obatan dan kosmetika. Tumbuhan dan
tanaman obat ini telah dijadikan obat tradisional yang turun temurun karena
memiliki banyak kelebihan diantaranya mudah diperoleh, harganya yang lebih
murah, dapat diramu sendiri, dan memiliki efek samping yang lebih kecil
dibandingkan dengan bahan sintetis (Tenri 2016).

Rimpang temu putih atau yang lebih dikenal dengan bahasa latin Curcuma
zedoaria (Berg) Roscoe merupakan tanaman yang berkhasiat untuk pengobatan
tetapi belum banyak digunakan oleh masyarakat secara umum. Rimpang temu
putin  memiliki kandungan fenol yang berkhasiat sebagai antioksidan dan

antibakteri (Angel et al. 2012). Daya antibakterinya dapat menghambat



pertumbuhan bakteri gram positif seperti Staphylococcus aureus, Bacillus cereus,
dan bakteri gram negatif seperti Escherechia coli, Pseudomonas aeruginosa, dan
Salmonella typhimurium (Dendy 2017). Selain itu kandungan eugenol dan
hidrokarbon monoterpen dalam minyak atsiri rimpang temu putih juga bersifat
sebagai antibakteri (Arina 2014). The United State of America Food and Drug and
Administration (FDA) mengelompokkan minyak atsiri rimpang temu putih ke
dalam kategori senyawa GRAS (Generally Recognized As Safe) sehingga minyak
atsiri rimpang temu putih ini aman digunakan (FDA 2013).

Minyak atsiri rimpang temu putih secara tradisional diperoleh dengan cara
penyulingan. Metode penyulingan yang biasa dilakukan adalah destilasi uap air
atau yang lebih dikenal dengan teknik kukus. Pada penelitian ini dilakukan isolasi
minyak atsiri rimpang temu putih dengan cara destilasi uap air. Teknik isolasi ini
dipilih karena isolasi minyak atsiri dengan teknik destilasi akan meningkatkan
kualitas minyak atsiri rimpang temu putih (Sastrohamidjojo 2004).

Minyak atsiri rimpang temu putih menunjukkan % penghambatan terhadap
Staphyloccus aureus sebesar 38,5 + 2,3% pada konsentrasi 100 ppm (Lai et al.
2004). Rajama et al. (2012) memaparkan bahwa minyak atsiri rimpang temu putih
memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aurus dengan zona hambat
sebesar 11,0 £ 0,3 mm pada konsentrasi 10 mg/mL. Rimpang temu putih juga
memiliki antivitas terhadap Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa
dengan memberikan zona hambat 12 mm dan >11 mm pada konsentrasi 1 mg/mL
(Wungsintaweekul et al. 2010). Hasil dari penelitian Mawarni (2014), minyak
atsiri rimpang temu putih pada konsentrasi 4% memiliki aktivitas terhadap
Staphylococcus aureus dengan zona hambat sebesar 11,67 + 2,84 mm.
Mekanisme minyak atsiri dalam menghambat bakteri yaitu dengan sifat lipofil
yang sama, minyak atsiri dapat melewati dinding sel dan membran sitoplasma,
mengganggu struktur polisakarida, asam lemak, dan fosfolipid sehingga terjadi
permeabilitas membran, ATP akan berkurang, dinding sel menjadi rusak dan
terjadi lisis.

Pada penelitian ini akan dibuat deodoran dari minyak atsiri rimpang temu

putih yang memiliki efek antibakteri terhadap Staphylococcus aureus. Sediaan



deodoran diharapkan dapat meningkatkan acceptability dari konsumen bila
dibandingkan dengan minyak atsiri rimpang temu putih yang digunakan secara
langsung. Zat aktif minyak atsiri rimpang temu putih yang terdispersi dalam fase
air lebih tertahan dipermukaan kulit sehingga dapat memberikan efek antibakteri
lebih selektif.

Dalam pembuatan deodoran minyak atsiri rimpang temu putih, salah satu
yang penting diperhatikan adalah pemilihan emulsifying agent, karena bahan
inilah yang dapat berperan dalam menentukan sifat fisik dari sediaan yang baik
(Block 2002). Emulsifying agent yang digunakan dalam penelitian ini adalah
emulsifying agent nonionik karena sifatnya yang tidak toksik dan tidak mengiritasi
kulit, yaitu Polyoxyethylene (80) sorbitan monooleate. Emulsifying agent tersebut
digunakan karena tingkat keamanannya dan diharapkan dapat meningkatkan
kestabilan sediaan dengan adanya gugus hidrofil dan lipofil.

Berdasarkan uraian diatas maka dilakukan penelitian tentang uji efektivitas
sediaan deodoran roll on minyak atsiri rimpang temu putih dan uji aktivitasnya
terhadap bakteri Staphylococcus aureus. Pada penelitian ini peneliti merancang
sediaan dalam bentuk deodoran roll on, karena berdasarkan penelitian sebelumnya
efek antibakteri dari minyak atsiri rimpang temu putih memiliki efek yang bagus
pada bakteri Staphylococcus aureus, sehingga untuk mempermudah dan
meningkatkan kenyamanan pada waktu penggunaan akan dibuat dalam bentuk

deodoran roll on.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka perumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
Pertama, apakah minyak atsiri rimpang temu putih (Curcuma zedoaria
(Berg.) Roscoe) dapat diformulasikan ke dalam bentuk sediaan deodoran roll on

yang mempunyai mutu fisik dan stabilitas yang baik ?



Kedua, apakah sediaan deodoran roll on minyak atsiri rimpang temu putih
(Curcuma zedoaria (Berg.) Roscoe) memiliki aktivitas antibakteri terhadap
Staphylococcus aureus ?

Ketiga, formula sediaan deodoran roll-on minyak atsiri rimpang temu
putih (Curcuma zedoaria (Berg.) Roscoe) manakah yang memiliki aktivitas
antibakteri yang paling baik ?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Pertama, untuk mengetahui minyak atsiri rimpang temu putih (Curcuma
zedoaria (Berg.) Roscoe) dapat diformulasikan ke dalam bentuk sediaan deodoran
roll on yang mempunyai mutu fisik dan stabilitas yang baik.

Kedua, untuk mengetahui sediaan deodoran roll on minyak atsiri rimpang
temu putih (Curcuma zedoaria (Berg.) Roscoe) memiliki aktivitas antibakteri
terhadap Staphylococcus aureus.

Ketiga, untuk mengetahui formula sediaan deodoran roll-on minyak atsiri
rimpang temu putih (Curcuma zedoaria (Berg.) Roscoe) yang memiliki aktivitas

antibakteri yang paling baik.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada
masyarakat dan kalangan medis bahwa minyak atsiri rimpang temu putih
(Curcuma zedoaria (Berg.) Roscoe) dapat digunakan sebagai antibakteri
khususnya terhadap bakteri Staphylococcus aureus yang dibuat dalam bentuk
sediaan deodoran roll-on, sehingga diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu
pilihan obat kosmetik alami untuk mengatasi bau badan. Serta memberikan ilmu

di bidang farmasi dalam upaya menuju kemandirian pengadaan obat alam.



